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ABSTRAK 
 
Monascus purpureus telah diupayakan ditumbuhkan pada media biji 
durian untuk menghasilkan angkak biji durian. Penggunaan biji durian 
merupakan upaya untuk memanfaatkan limbah industri pengolahan pangan. 
Angkak biji durian memiliki karakteristik pigmen yang mirip dengan angkak 
beras, namun perlu diupayakan untuk menghasilkan rendemen pigmen yang 
lebih banyak. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan menambahkan 
sumber karbon dalam bentuk gula sederhana yang terdapat pada molases. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 
molases terhadap  produksi pigmen M. purpureus M9 pada angkak biji 
durian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu konsentrasi molases (M) dengan 
enam taraf perlakuan yaitu M0=0%; M1=2%;  M2=4%; M3=6%; M4=8% 
dan M5=10% diulang empat kali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
konsentrasi molases berpengaruh nyata terhadap warna bubuk angkak biji 
durian, kadar pigmen larut akuades, kadar pigmen larut etanol 99,9% serta 
profil pigmen larut akuades dan etanol 99,9%. Perlakuan yang terbaik 
berdasarkan kadar pigmen adalah perlakuan M4 dengan nilai L 43,83, nilai 
a* 14,92, nilai b* 7,08, nilai C 16,54 dan nilai oH 24,45 serta kadar pigmen 
larut akuades sebesar 16,86 AU/g (kuning); 9,23AU/g (jingga);  dan 
8,19AU/g (merah) dan kadar pigmen larut etanol sebesar 9,8 AU/g (kuning); 
2,5 AU/g (oranye); dan 3,0 AU/g (merah). 
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ABSTRACT 
 
        Efforts have been made to cultivate Monascus purpureus on durian seed 
media to produce Monascus Fermented Durian Seed (MFDS). Durian seed 
utilization have an advantage to reuse food processing industry waste. MFDS 
have pigment characteristics similar to the rice Angkak, although the pigment 
production of MFDS needs to be increased. It can be done by adding a carbon 
source in the form of a simple sugar found in molasses. The purpose of this 
study is to determine the effect of molasses concentration on the production 
of M.purpureus M9 pigment in MFDS. The research design used was a 
randomized block design with one factor, namely the concentration of 
molasses (M) with six treatment levels, M0 = 0%; M1 = 2%; M2 = 4%; M3 
= 6%; M4 = 8% and M5 = 10% with four repitition. The results of this study 
proved that the concentration of molasses had a significant effect on the color 
of MFDS powder, water soluble pigment level, 99,9% ethanol soluble 
pigment level and the pigment profile for both solvent. The best treatment 
based on pigment content is the M4 treatment with an L value of 43.83, a* 
value of 14.92, b* value of 7.08,  C value of 16.54,  oH value of 24.45 and 
aquades soluble pigment content of 16.86 AU /g (yellow); 9,23AU/g 
(orange); and 8.19AU / g (red) and ethanol soluble pigment content of 9.8 
AU / g (yellow); 2.5 AU / g (orange); and 3.0 AU / g (red). 
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